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ABSTRAK 

 

 

Stevan Ginting. 08111005011. Identifikasi dan Kelimpahan Marine Debris 

Anorganik di Desa Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten 

Banyuasin  Provinsi Sumatera Selatan ( Pembimbing : Heron Surbakti, S.Pi., 

M.Si dan Andi Agussalim, S.Pi, M.Sc) 

 

 Marine debris (Sampah Laut) merupakan hasil buangan dari aktivitas 

manusia yang masuk ke daerah laut baik itu dibuang secara langsung maupun 

yang terbawa aliran sungai yang bermuara ke laut. Banyaknya sampah anorganik 

di laut baik yang tenggelam maupun yang terapung akan mengganggu kestabilan 

ekosistem yang di laut. Belum tersedianya  sarana  tempat penampungan sampah 

serta kesadaran masyarakat merupakan penyebab masyarakat di Desa Sungsang 

IV masih membuang sampah langsung ke perairan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengidentifikasi dan menganalisis sebaran, jenis serta kelimpahan marine 

debris di Desa Sungsang IV. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2016. 

Metode yang digunakan adalah purposive sampling dengan mengadopsi 

perhitungan benthos dengan transek 10 x 10 meter. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Jumlah marine debris yang ditemukan lebih sedikit pada daerah yang 

berada di pinggir perairan dibandingkan dengan posisi yang berada di tengah 

pemukiman. Material marine debris yang ditemukan pada Desa Sungsang IV 

berjumlah 9 jenis materil yaitu kaca dan keramik, kain, karet, kertas dan karton, 

plastik, plastik busa, logam, komposit dan lainnya. Dimana material yang paling 

dominan adalah material plastik yaitu 93,292% dari seluruh total sampah yang 

ditemukan.  Kelimpahan jumlah marine debris yang ditemukan berkisar antara 3 – 

23 unit/m
2
 dan kelimpahan berat 16 – 202 gram/m

2
. 

 

Kata Kunci: Marine Debris, Sampah Anorganik, Sungsang IV, Material                            

            Plastik 
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ABSTRACT 

 

 

Stevan Ginting. 08111005011. Identification and Abundance of Anorganic 

Marine Debris In Sungsang IV Village, Subdistrict of Banyuasin II District of 

Banyuasin Province of South Sumatera (Supervisor : Heron Surbakti, S.Pi., 

M.Si and Andi Agussalim, S.Pi, M.Sc) 

 

Marine debris is the accumulated waste materials that went into the sea area either 

by direct discharge or by free flow caused by human activities. The amount of 

anorganic trash at the sea, either sinking or floating, will destabilize the 

ecosystems in it. Unavailability of garbage shelters and the low level of public 

awareness are two of the factors that makes the villagers of Sungsang IV still 

throw garbage directly into the waters. The purpose of this study is to identify and 

analyze the distribution, type, and abundance of marine debris in Sungsang IV. 

This research was conducted in April 2016. The method used was purposive 

sampling by adopting benthos calculation transects 10 x 10 meters. The research 

results showed that the amount of marine debris found are less in areas near the 

edge of the water as compared with that from the center of the settlement. Marine 

debris found in Sungsang IV had 9 types of materials: glass and ceramic, 

cloth, rubber, paper and cardboard, plastic, foamed plastic, metal, composite, and 

other. Plastic ranked as the dominant material reaching 93.292 percent. The 

abundance amount of marine debris found were from 3 to 23 units / 

m2 and the abundance of weight were from 16 to 202 g / m2. 

 

Keywords: Marine Debris, Anorganic trash, Sungsang IV, Plastic Material 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 

 

RINGKASAN 

 

 

Stevan Ginting. 08111005011. Identifikasi dan Kelimpahan Marine Debris 

Anorganik di Desa Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten 

Banyuasin  Provinsi Sumatera Selatan ( Pembimbing : Heron Surbakti, S.Pi., 

M.Si dan Andi Agussalim, S.Pi, M.Sc) 

 

  

Kecamatan Banyuasin II mempunyai wilayah seluas 3.707,40 km
2
. Desa 

terluas yaitu Desa Sungsang IV dengan luas wilayah 1.769,07 km
2
 atau sekitar 

25,61% dari luas wilayah Kecamatan Banyuasin II. Marine debris merupakan 

hasil buangan dari aktivitas manusia yang masuk ke daerah laut baik itu dibuang 

secara langsung maupun yang terbawa aliran sungai yang bermuara ke laut. Desa 

Sungsang IV terletak di daerah muara yang mendapat masukan dari beberapa 

sungai besar, sehingga banyak masukan sampah yang bersumber dari perkotaan 

yang akan hanyut terbawa oleh aliran air menuju ke daerah muara. Hal ini yang 

menyebabkan banyak ditemukan material sampah anorganik yang terdampar di 

sekitar muara dan Desa Sungsang IV itu sendiri. Banyaknya sampah anorganik di 

laut baik yang tenggelam maupun yang terapung akan mengganggu kestabilan 

ekosistem yang di laut. Sampah – sampah yang terapung akan menghalangi 

penetrasi cahaya matahari hal ini akan berpengaruh buruk terhadap kehidupan 

organisme di laut. Karena proses fotosintesis oleh fitoplankton akan terhambat, 

dan menyebabkan terputusnya rantai makanan yang bersumber dari fitoplankton. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 di Desa Sungsang IV 

Kecamatan Banyuasin II kabupaten Banyuasin. Analisis sampel dilakukan di  

Laboratorium Bioekologi Kelautan Program Studi Ilmu Kelautan Universitas 

Sriwijaya. Stasiun penelitian dimulai dari dermaga perbatasan antara Desa 

Sungsang III dan Desa Sungsang IV. Pengambilan sempel dimulai saat surut 

terendah di pinggir perairan dan ditarik 100 meter ke arah darat melalui tengah 

pemukiman. Stasiun pengamatan terdiri dari 13 stasiun dan dibagi menjadi 4 

wilayah pengamatan dengan area sepanjang transek garis yang dibentangkan 

mulai dari pinggiran Desa Sungsang IV pada saat surut terendah. Setiap stasiun 

memiliki jumlah transek yang berbeda pada wilayah 1 yang mewakili stasiun 1 

sampai stasiun 5 memiliki 4 transek karena jarak dari surut terendah sampai ke 

daratan memiliki jarak lebih dari 100 meter. Wilayah 2 yang mewakili Stasiun 6 

sampai stasiun 8 memiliki 3 transek karena jarak dari surut terendah sampai 

kedaratan hanya sekitar 75 meter, wilayah 3 yang mewakili stasiun 9 sampai 

stasiun 11 memiliki 2 transek karena jarak dari surut terendah sampai ke daratan 

memiliki jarak sekitar 50 meter dan pada wilayah 4 yang mewakili stasiun 12 

sampai stasiun 13 memiliki 1 transek karena jarak dari surut terendah sampai ke 

daratan tidak sampai 20 meter. Transek pertama dimulai dari dermaga perbatasan 

antara Desa Sungsang III dengan  Desa Sungsang IV sampai ujung Desa 

Sungsang IV. Masing – masing plot transek memiliki jarak 20 meter dan jarak 

antar stasiun memilik jarak 50 meter. Pengambilan sampel dilakukan pada saat 

surut untuk memudahkan dalam pengambilan sampel karena saat surut terendah 

sampah tidak tergenang oleh air. Menggunakan analisis perhitungan benthos 

dengan transek 10 x 10 meter. Untuk menghitung kepadatan, keanekaragaman, 



x 
 

 

 

dominasi serta keseragaman marine debris di Desa Sungsang IV. Hasil akan 

disajikan dalam bentuk grafik dan tabel yang dijelaskan secara deskriptif. 

 Hasil dari identifikasi dan analisis marine debris pada Desa Sungsang IV, 

jumlah marine debris yang ditemukan di Desa Sungsang IV lebih sedikit pada 

daerah yang berada di pinggir perairan dibandingkan dengan posisi yang berada di 

tengah pemukiman. 2. Material marine debris yang ditemukan pada Desa 

Sungsang IV berjumlah 9 jenis materil yaitu kaca dan keramik, kain, karet, kertas 

dan karton, plastik, plastik busa, logam, komposit dan lainnya. 3. Kelimpahan 

jumlah marine debris yang ditemukan pada Desa Sungsang IV yaitu berkisar 

antara 3 – 23 unit/m2 , kelimpahan berat berkisar antara 17,40 – 202 gram/m2. 

Dengan masing -  masing jumlah dan berat kaca dan keramik 50 unit dengan berat 

8.640 gram, kain 13 unit dengan berat 351,42 gram, karet 13 unit dengan berat 

1.062,43 gram, kertas dan karton 3 unit dengan berat 23,69 gram, plastik 2281 

unit dengan berat 7.120,19 gram, plastik busa 4 unit dengan berat 18,15 gram, 

logam 68 unit dengan berat 3.227,49 gram, komposit 8 unit dengan berat 681,78 

gram, lainnya 5 unit dengan berat 220 gram. 3. Saran Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan maka diharapkan adanya penelitian lanjutan dalam strategi pengelolaan 

marine debris menjadi sumber energi alternatif di lokasi penelitian untuk 

mengurangi jumlah pencemaran di Desa Sungsang IV. 
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MOTTO 

 

Takut akan TUHAN adalah permulaan 

pengetahuan, tetapi orang bodoh menghina 

hitmat dan didikan ( Amsal 1 : 7 ). 

 

Siapapun yang belum pernah melakukan kesalahan 

tidak pernah mencoba sesuatu yang baru 

(Albert Einstein) 

 

Kebanyakan orang mengatakan bahwa 

kecerdasanlah yang melahirkan seorang ilmuwan 

besar. Mereka salah, karakterlah yang 

melahirkannya 

(Albert Einstein) 

 

Dia memberi kekuatan kepada yang lelah dan 

menambah semangat kepada yang tiada berdaya. 

(Yesaya 40:29) 
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“Identifikasi dan Kelimpahan Marine Debris Anorganik di Desa Sungsang IV 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan” 

oleh karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang penulis miliki, 

penulis menyadari banyak kekurangan. Namun berkat saran dan pengarahan serta 

bimbingan dari berbagai pihak maka penulis menyampaikan ucapan terimakasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan waktu dan pikiran sehingga sampai 

pada tahap penyelesaian penyusunan skripsi ini. 

Sampah laut (marine debris) dapat diartikan sebagai adanya hasil buangan 

dari aktivitas manusia yang masuk ke daerah laut baik itu dibuang secara langsung 

maupun yang terbawa aliran sungai yang bermuara ke laut. Register et al (2007) 

juga mendefinisikan marine debris adalah setiap buangan manusia yang 

berbentuk benda padat yang diproduksi atau diperoses baik langsung atau tidak 

langsung, sengaja tau tidak sengaja dibuang atau ditinggalkan ke dalam 

lingkungan laut atau danau besar. Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk 

memberikan informasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan tempat 

tinggal dan kebersihan terhadap lingkungan pesisir. Kualitas pesisir berpengaruh 

terhadap ekosistem yang ada di sekitar pesisir. Serta dampak dari sampah yang di 

bawa oleh arus menuju kelaut terhadap ekosistem yang ada di laut. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa pembuatan skripsi ini tidak terlepas 

dari segala kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan 

hati penulis mengharapkan kritikan dan saran yang bersifat membangun, demi 

kesempurnaan skripsi ini. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan sisa buangan yang dihasilkan dari kegiatan manusia 

baik dari kegiatan industri maupun domestik (rumah tangga) yang tidak memiliki 

nilai ekonomi lagi. Artiningsih (2008) mengartikan bahwa sampah adalah suatu 

yang sudah tidak dikehendaki lagi oleh yang punya dan bersifat padat. 

Sampah merupakan masalah lingkungan hidup baik di Indonesia dan dunia. 

Dampak negatif sampah tidak hanya merusak atau berbahaya bagi kesehatan 

manusia tetapi juga membunuh berbagai jenis hewan yang hidup di darat maupun 

lautan. Jika tidak dikelola secara serius pencemaran sampah yang mencemari air, 

udara dan tanah akan sangat berbahaya bagi kelanjutan planet bumi. 

Sampah laut (marine debris) dapat diartikan sebagai adanya hasil buangan 

dari aktivitas manusia yang masuk ke daerah laut baik itu dibuang secara langsung 

maupun yang terbawa aliran sungai yang bermuara ke laut. Register et al (2007) 

juga mendefinisikan marine debris adalah setiap buangan manusia yang 

berbentuk benda padat yang diproduksi atau diperoses baik langsung atau tidak 

langsung, sengaja tau tidak sengaja dibuang atau ditinggalkan ke dalam 

lingkungan laut atau danau besar. 

Marine debris dapat dibedakan berdasarkan sifatnya yaitu sampah organik 

dan sampah anorganik. Sampah yang dihasilkan dari bahan – bahan hayati yang 

dapat didegradasi oleh mikroba atau bersifat biodegradable merupakan sampah 

organik. Sampah organik mudah diuraikan melalui proses alami, sampah organik 

biasanya dihasilkan oleh sampah buangan rumah tangga, yang termasuk sampah 

organik misalnya sampah dari sisa dapur, sisa – sisa makanan, kulit buah, sayuran, 

daun dan ranting (Artiningsih, 2008). Sampah anorganik adalah sampah yang 

tidak mengalami proses pelapukan tapi bisa didaur ulang menjadi bahan lain 

(Astuti, 2010). Sampah anorganik biasanya dihasilkan dari bahan – bahan non 

hayati baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan 

bahan tambang. Contoh dari sampah anorganik yaitu sampah logam, sampah 

plastik, sampah kertas, sampah - sampah kaca dan keramik. 
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Undang – Undang No.18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah 

mengatur tugas dan wewenang pemerintah kabupaten atau kota serta hak dan 

kewajiban masyarakat. Untuk melaksanakan Undang – Undang ini diterbitkan 

peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah rumah 

tangga. Peraturan yang dibuat oleh pemerintah ini berperan penting guna 

melindungi kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan, menekan terjadinya 

kecelakaan dan bencana yang terkait dengan pengelolaan sampah pada rumah 

tangga (Sari, 2014). 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2010) dalam Astuti (2010) 

menyatakan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan  

sehari – hari tidak terlepas dari kegiatan yang menghasilkan limbah atau sampah 

baik itu limbah organik maupun anorganik. Sampah yang dihasilkan perhari rata-

rata 1 kg per orang atau 220.000 ton sampah nasional per hari wilayah Indonesia. 

Jumlah ini jauh lebih besar dari tahun 1995 yang hanya 800 gram per hari untuk 

setiap orang. Berdasarkan jenisnya terdiri atas sampah organik, sampah anorganik 

dan sampah B-3 Rumah Tangga. 

Desa Sungsang merupakan ibukota dari Kecamatan Banyuasin II. 

Kecamatan Banyuasin II merupakan kecamatan terluas di Kabupaten Banyuasin 

yaitu 2.681,82 Ha atau 22,66% dari luas Kabupaten Banyuasin. Kecamatan 

Banyuasin II terdiri dari 21 desa dan Desa Sungsang (I, II, II, IV) merupakan desa 

pesisir terpadat penduduknya yang ada di Kecamatan Banyuasin II. Masyarakat 

pada umumnya tinggal di atas rumah-rumah panggung di tepi laut di daerah 

pasang surut yang dihubungkan dengan jalan setapak dari kayu, dan sedikit masuk 

ke arah darat (DKP dalam Fauziyah et al 2012).  

Populasi penduduk Desa Sungsang IV yang terus meningkat mengakibatkan 

kebutuhan masyarakat juga terus meningkat, terutama kebutuhan pokok seperti 

makan dan kebutuhan yang lainnya. Disamping itu buangan sampah yang di 

hasilkan oleh masyarakat Desa Sungsang IV juga semakin bertambah yang 

menyebabkan kondisi lingkungan di Desa Sungsang IV menjadi tidak sehat. 

Lingkungannya dipenuhi sampah sisa buangan rumah tangga. Masyarakat yang 

tinggal di daerah tersebut membuang sampah langsung ke bawah rumah, 

masyarakat di daerah tersebut belum melakukan pemilahan dan membuang 
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sampah ke tempat yang seharusnya, yaitu ke fasilitas pengumpul seperti tong atau 

membakar sampah. Kebiasaan tersebut sudah berlangsung sejak lama. Dampak 

aktivitas tersebut mulai dirasakan oleh masyarakat. Saat para nelayan melaut 

selalu terganggu oleh keberadaan sampah yang telah mencemari laut sehingga 

sampah ikut terjaring dalam alat tangkap. 

Penyebab masyarakat Desa Sungsang IV membuang sampah sembarangan 

karena kurangnya kesadaran dan sosialisasi dari pemerintah mengenai kesehatan 

maupun lingkungan hidup. Adapun faktor lain yang juga mempengaruhi prilaku 

masyarakat yang membuang sampah sembarangan karena belum adanya  tempat 

pembuangan akhir (TPA). 

Sampah yang masuk ke wilayah pesisir dan laut tidak seluruhnya berasal 

dari pesisir namun umumnya berasal dari sisa-sisa buangan industri maupun 

aktivitas manusia di perkotaan. Sampah-sampah yang dibuang ke sungai akan 

terbawa aliran sungai menuju ke daerah muara dan akan mencemari daerah daerah 

muara seterusnya sampah akan terbawa oleh arus dari muara ke laut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Zaman sekarang sampah merupakan permasalahan yang besar terutama 

sampah anorganik. Kurangnya kesadaran masyarakat akan bahayanya pencemaran 

sampah anorganik, sampah anorganik jika tidak di kelola dengan baik akan terjadi 

penumpukan sampah yang  menyebabkan pencemaran baik di darat maupun di 

perairan. Sampah anorganik membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses 

penguraiannya di alam jika tidak di kelola menggunakan bantuan teknologi 

menjadi bahan daur ulang atau menjadi sumber energi alternatif. Berbeda dengan 

kondisi sampah organik dimana sampah organik akan cepat mengalami degradasi 

atau penguraian tanpa bantuan teknologi. Sampah oraganik akan mengalami 

penguraian di alam secara alami oleh bantuan bakteri. 

Banyaknya sampah anorganik di laut baik yang tenggelam maupun yang 

terapung akan mengganggu kestabilan ekosistem yang di laut. Sampah – sampah 

yang terapung akan menghalangi penetrasi cahaya matahari hal ini akan 

berpengaruh buruk terhadap kehidupan organisme di laut. Karena proses 

fotosintesis oleh fitoplankton akan terhambat, dan menyebabkan terputusnya 
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rantai makanan yang bersumber dari fitoplankton. Sampah – sampah yang 

tenggelam ke dasar laut akan berpengaruh terhadap komunitas bentos dan 

terumbu karang dimana sampah yang tenggelam akan menutupi pertumbuhan 

bunga karang dan juga merusak pertumbuhan bunga karang yang membuatnya 

lambat berkembang dan menyebabkan kematian. Banyak juga satwa laut lain 

yang akan mati akibat mengira sampah plastik sebagai makanannya. 

Populasi manusia yang terus meningkat mengakibatkan kebutuhan manusia 

semakin bertambah pula, terutama kebutuhan dasar manusia seperti makanan, 

sandang dan perumahan. Disamping itu perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) memacu proses perkembangan industri, baik di negara maju 

ataupun berkembang. Dalam memenuhi kebutuhan populasi yang terus 

meningkat, harus diproduksi bahan-bahan kebutuhan dalam jumlah yang besar 

melalui industri. Semakin berkembangnya industri sehingga volume sampah yang 

dihasilkan juga tinggi dan dapat menganggu kesehatan lingkungan. 

Sampah – sampah yang dihasilkan oleh industri merupakan faktor utama 

penyebab pencemaran laut. Sampah yang banyak  mencemari laut pada umumnya 

berasal dari perkotaan yang terbawa oleh aliran sungai menuju ke muara dan 

akhirnya sampai ke laut. Sampah yang mencemari laut menyebabkan berbagai 

organisme mati hingga ada beberapa spesies yang lenyap, hal ini mengakibatkan 

berubahnya ekosistem biologis perairan. 

Desa Sungsang IV merupakan desa yang berada di aliran muara sungai. 

Sampah yang ada di Desa Sungsang IV, bukan hanya merupakan sampah yang 

berasal dari warga namun sebagian besar merupakan sampah yang terbawa oleh 

aliran sungai menuju ke Desa Sungsang IV yang menyebabkan banyak terdapat 

tumpukan sampah di sekitaran Desa Sungsang IV. Desa Sungsang IV merupakan 

desa terluar pada aliran sungai Musi sehingga diasumsikan penumpukan sampah 

terjadi di wilayah tersebut. 

Belum tersedianya  sarana  tempat penampungan sampah serta kesadaran 

masyarakat merupakan salah satu faktor masyarakat di Desa Sungsang IV masih 

membuang sampah langsung ke perairan. Apabila kebiasaan tersebut terus 

berlanjut, dampak terhadap lingkungan akan semakin besar. Pencemaran laut oleh 

sampah salah satunya berdampak pada produktivitas ikan yang berkurang. Bila 
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hal tersebut terjadi, berpengaruh juga terhadap perkonomian dan kesehatan 

masyarakat di daerah tersebut. 

Sampah merupakan salah satu indeks sumber pencemaran di laut. 

Identifikasi dan penentuan kelimpahan marine debris merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa banyak timbunan 

sampah, serta jenis dan kelimpahan sampah apa yang paling banyak terdapat di 

sepanjang pesisir Desa Sungsang IV. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengkajian sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana sebaran marine debris yang terdapat di Desa Sungsang IV. 

2. Bagaimana jenis – jenis marine debris yang terdapat di Desa Sungsang 

IV. 

3. Berapa banyak timbunan marine debris yang terdapat di Desa 

Sungsang IV. 

Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan 

dalam bentuk diagram alir pada gambar 1: 

 

 

 

 

 

  

 

 

       = Kajian penelitian (batasan penelitian)      

------  =  Bukan menjadi kajian penelitian 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis sebaran marine debris yang terdapat di pesisir Desa 

Sungsang IV. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis jenis marine debris yang terdapat di 

pesisir Desa Sungsang IV. 

3. Menganalisis kelimpahan marine debris yang terdapat di Desa Sungsang 

IV. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal dan kebersihan 

terhadap lingkungan pesisir. Kualitas pesisir berpengaruh terhadap ekosistem 

yang ada di sekitar pesisir. Serta dampak dari sampah yang di bawa oleh arus 

menuju kelaut terhadap ekosistem yang ada di laut. 
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